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ABSTRAK

Etnis Rohingya merupakan kelompok minoritas yang mendiami negara bagian Myanmar,
kelompok minoritas tersebul mengalami pelanggaran hak asasi manusia sehingga mencari
perlindungan melewati lintas batas negara, termasuk Indonesia. Lonjakkan pengungsi
Rohingya yang berlayar dari Bangladesh menuju Indonesia terjadi peningkatan signifikan
pada kurun waktu November 2023 — Mei 2024, total kedatangan pada kurun waktu tersebut
melebihi total populasi etnis Rohingya yang mendarat di Indonesia pada lima tahun terakhir.
Adanya dugaan jaringan tindak pidana perdagangan orang menambah rumitnya
penyelesaian masalah pengungsi Rohingya di Indoncsia. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif yang bertujuan untuk melihat upaya sekuritisasi tindak pidana
perdagangan orang yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam kasus lonjakkan
pengungsi 2023 — 2024, Penelitian ini menggunakan teori sekuritisasi oleh Barry Buzan, Ole
Waever dan Jaap de Wilde, dengan menganalisis lima fokus penelitian yaitu masalah
eksistensial, aktor sekuritisasi, tindak tutur, pcnerimaan isu sekuritisasi oleh audien, objek
terdampak, serta aksi darurat dalam menangani dugaan jaringan tindak pidana perdagangan
orang. Pemerintah Indonesia mengambil langkah yang efektif dengan melakukan perubahan
pada struktur gugus tugas tindak pidana perdagangan orang.

Kata Kunci: Sekuritisasi, Tindak Pidana Perdagangan Orang, Pengungsi Rohingya,
Satuan Tugas Tindak Pidana Perdagangan Orang, Indonesia
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ABSTRACT

The Rohingya ethnic group is a minority that resides in Myanmar. This group faces human
rights violations, prompting them to seek protection across state borders, including in
Indonesia. A significant surge in Rohingya refugees sailing from Bangladesh to Indonesia
occurred from November 2023 to May 2024, surpassing the total arrivals of Rohingya ethnic
groups landing in Indonesia over the past five years. The alleged existence of a human

trafficking criminal network adds complexity to resolving the Rohingya refugee problem in

Indonesia. This research employs a qualitative research method aimed at examining
Indonesian government efforts to securitize criminal acts of human trafficking during the
2023-2024 refugee surge. The study uses securitization theory developed by Barry Buzan,
Ole Waever, and Jaap de Wilde, analyzing five research focuses: existential issues,
securitization actors, speech acts, acceptance of securitization issues by audiences, affected
objects, as well as emergency actions in dealing with suspected human trafficking criminal
networks. The Indonesian government took effective steps by restructuring the human
trafficking crime task force.

Keywords: Securitization, Human Trafficking- €rime, Rohingya Refugees, Human

Trafficking Crime Task Force, Indonesia
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rohingya merupakan kelompok etnis yang mendiami Arkan, sebuah wilayah
negara bagian dari Myanmar. Namun, etnis Rohingya tidak diberikan status
kewarganegaraan oleh Myanmar atau dalam hal ini stateless. Jika menilik lebih jauh,
diskriminasi yang terjadi pada etnis Rohingya telah lama terjadi, dimulai pada tahun
1962 pihak berwenang melakukan penarikan kartu identitas dengan alasan pemeriksaan
namun kenyataannya untuk menyangkal identitas hukum etnis Rohingya (Mohajan,

2019).

Puncaknya terjadi pada tahun 1982, saat pemerintah mengeluarkan undang-
undang kewarganegaraan yang mencabut kewarganegaraan Rohingya dari Myanmar,
dalam undang-undang tersebut terdapat tiga kategori kewarganegaraan, )
Kewarganegaraan penuh yang mana mereka yang berhak mendapatkannya apabila
berasal dari salah satu 135 ras di Myanmar serta telah menetap sebelum tahun 1823, 1)
kewarganegaraan  asosiasi  diperuntukan untuk pemohon yang tertunda
kewarganegaraannya sebelum UU baru disahkan, III) Kewarganegaraan naturalisasi

bagi mereka yang diberikan (Mohajan, 2019).

Pemerintah Myanmar menganggap bahwa Rohingya merupakan imigran ilegal
dari Bangladesh sebab kesamaan fisik dengan etnis Bengali. Dampak dari UU tersebut
etnis Rohingya hanya memiliki status temporary resident dan hanya mengantongi kartu
putih yang diperuntukan untuk bukan warga negara sehingga dikenakan kebijakan

pelarangan menikah tanpa izin, tidak diperbolehkan memiliki anak lebih dari dua, serta



tidak berhak atas kepemilikan passport. Tidak sampai disitu, kartu putih yang menjadi
identitas etnis Rohingya pun pada tahun 2015 dinyatakan tidak berlaku yang akhirnya
berdampak pada hilangnya hak suara etnis Rohingya di pemilihan umum (Budaya,

2017).

Pada 25 Agustus 2017, Arakan Rohingya Salvatory Army melancarkan aksinya
dengan menyerang 30 pos keamanan pada negara bagian Rakhine, hal tersebut dipicu
oleh tindak kekerasan yang terjadi pada pertengahan tahun yang dilakukan oleh militer
Myanmar (Sugiyono, Rivando, Kurniawan, Bayuaji, & Martin, 2022), sehingga sekitar
700.000 etnis Rohingya terhitung pada Agustus 2017 mengungsi di kamp pengungsian
Cox’s Bazar, Bangladesh. Distrik Cox’s Bazar pun menjadi tempat bagi 920.000 lebih
etnis Rohingya melakukan pengungsian di Bangladesh (Dewan Pengungsi Denmark,
2024) jumlah dari pengungsi pun selanjutnya menjadi sebuah masalah bagi negara
Bangladesh mengingat pemerintah juga perlu menjaga keseimbangan hidup warga
negara sebab jumlah pengungsi yang besar ini perlu pemenenuhan kebutuhan yang besar
pula. Hingga pada sidang keamanan Persarikatan bangsa-bangsa, Menteri Luar Negeri
Bangladesh menyatakan ketidaksanggupan untuk menerima pengungsi lagi mengingat

proses pengembalian etnis Rohingya ke Myanmar juga tersendat.

Sebab itu, pengungsi Rohingya melakukan perjalanan laut yang berisiko tinggi
dari Myanmar dan Bangladesh untuk mencari perlindungan. Menjelang akhir tahun
2023 terjadi peningkatan signifikan jumlah kedatangan pencari suaka yang turun di
Indonesia, yang mana pada pertengahan November 2023 sampai dengan januari 2024,
sebanyak 11 perahu membawa sekitar 1.700 pengungsi Rohingya yang terdiri dari 74%
perempuan dan anak-anak tiba di Aceh dan Sumatera Utara, Indonesia. Adapun jumlah

kedatangan para pencari suaka melebihi total populasi etnis Rohingya yang datang ke



Aceh antara tahun 2020 hingga 2022 (United Nation High Commissioner for Refugees,

2024).

Perjalanan melintasi laut ini kerap kali dilakukan dengan menggunakan kapal-
kapal yang sudah tidak memadai dan sangat berisiko. Sekitar seribu pengungsi
Rohingya yang sedang dalam perjalanan dengan kapal perahu hilang atau tewas di laut
pada tahun 2022 dan 2023. Termasuk di antaranya adalah sebuah kapal menuju
Indonesia yang mengangkut hampir 200 pengungsi yang diperkirakan tenggelam pada
bulan November 2023. Para pengungsi yang baru tiba menyampaikan adanya gejolak
dalam isu perlindungan dan keamanan di perairan, termasuk tindak kekerasan berbasis
gender, pelecehan fisik, kekurangan gizi, eksploitasi, dan pemerasan. Para pengungsi
yang baru tiba juga melaporkan bahwa enam orang, termasuk lima anak, meninggal
dunia saat di laut, diduga karena sakit dan kekurangan gizi. Pengungsi Rohingya
mengonfirmasi bahwa mereka sadar akan risiko tersebut namun tetap naik kapal,
menyoroti rasa takut yang meresap dan perasaan putus asa yang mendorong mereka
untuk melakukan perjalanan ini (United Nation High Commissioner for Refugees,

2024).

Menurut UNHCR, terjadinya peningkatan pengungsi belakangan ini dipicu oleh
beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut meliputi keberlanjutan atas ketidakstabilan di
Myanmar, kurangnya kemajuan dalam penanganan akar penyebab pengungsian
Rohingya, kondisi yang tidak mendukung untuk kepulangan, peningkatan
ketidakamanan, penurunan bantuan kemanusiaan di kamp pengungsi di Bangladesh,
aktivitas penyelundupan yang lebih intensif, dan penurunan biaya perjalanan laut

(United Nation High Commissioner for Refugees, 2024).

Jika melihat dari letak geografis Indonesia yang dikelilingi oleh perairan

3



menyebabkan Indonesia rawan untuk praktik penyelundupan manusia, kondisi ekonomi
disekitar pantai serta ketidaktauan masyarakat turut menjadi faktor dimana masyarakat
diikut sertakan menjadi tempat menampung sementara dan membantu menyebrangkan
para imigran tersebut. Adapun kasus perdagangan orang umumnya terjadi sebab para
pencari suaka kurang memahami resiko perdagangan orang sehingga menjadikan jalur
ini sebagai jalan pintas untuk dapat melintas ke lintas batas negara lain terlebih ada
ancaman dari negeri asal mereka, sebab untuk menempubh jalan legal melibatkan proses
birokrasi yang seringkali membahayakan nyawa mereka, oleh karena itu, pencari suaka

kerap kali mengambil langkah tersebut.

Dilansir dari berita Kompas pada Selasa, 21 Desember 2023, jalur pengungsian
etnis Rohingya bermula dari Bangladesh yang kemudian oknum memfasilitasi
penyelundupan menuju Thailand, Malaysia, India, dan Indonesia dengan modus
penyelundupan manusia berdasarkan data Ovibashi Karmi Unnayan Program Tahun
2022, pengungsi yang diselundupkan ke Malaysia akan bekerja pada sekor pertanian,
kontruksi dan pekerja rumah tangga, pengungsi yang diselundupkan di Thailand mereka
terlibat di berbagai sektor termasuk perkebunan, industri seks, konstruksi dan industri
perikanan, serta sebagai pekerja rumah tangga, selanjutnya penyelundupan pengungsi
menuju India bekerja di industri seks komersial atau sebagai pekerja rumah tangga.
Sering kali mereka mengalami pelecehan seksual dan kekerasan fisik. Jaringan
perdagangan manusia di Myanmar dan Bangladesh memiliki koneksi di India, Malaysia,
dan Thailand. Faktor yang menjadikan kasus penyelundupan manusia dan perdagangan
orang ini terjadi pada pengungsi etnis Rohingya disebabkan oleh tingkat pendidikan para
pengungsi yang rendah, faktor ekonomi, kurangnya pengawasan, kurangnya kepahaman

hukum di Masyarakat, serta adanya peluang.



Di Indonesia sendiri terdapat kekhawatiran masyarakat akan datangnya arus
pengungsi yang besar oleh etnis Rohingya, antara lain tingkat kriminalitas, kesenjangan
sosial, serta perilaku buruk dari pengungsi. Yang mana pada saat ini terdapat beberapa
pengungsi terlibat kasus penyelundupan manusia, perdagangan manusia, kabur dari
kamp pengungsian, serta adanya dugaan kasus pelecehan seksual. Dilansir dari berita
RRI pada Kamis, 7 Desember 2023. Polres Pidie Aceh melakukan penangkapan agen
penyelundupan etnis Rohingya yang mana pelaku memfasilitasi kapal kayu untuk
membawa pengungsi ke Indonesia, aksi ini dilancarkan dengan lima orang lainnya
dengan meraup keuntungan hingga 3.3 Miliar yang mana para pengungsi diharuskan
membayar sekitar 50.000-100.000 taka (Tegar, 2023). Kekhawatiran ini ditambah
dengan kenyataan bahwa Indonesia belum meratifikasi Convention Relating to the
Status of Refugees (Konvensi 1951) dan Protocol Relating to the Status of

Refugees (Protokol 1967).

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat dilihat bahwa kasus dugaan
tindak pidana perdagangan orang (TPPO) pada etnis Rohingya di Indonesia ini perlu di
analisis dengan menggunakan pisau analisis sekuritisasi yang mana bentuk speech act
dapat menyuarakan sebuah ancaman yang mengganggu kestabilan negara, maka dari itu

untuk mengatasi kasus ini perlu dilakukan tindakan luar biasa/ Extraordinary Measure.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka peneliti merumuskan masalah yang akan
dikaji melalui pertanyaan dalam penelitian yaitu: Bagaimana sekuritisasi dugaan
Tindak Pidana Perdagangan Orang (TPPO) Pengungsi Rohingya di Indonesia

Tahun 2023 —2024?



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses
sekuritisasi yang dilakukan oleh Indonesia dalam kasus dugaan Tindak Pidana

Perdagangan Orang Pengungsi Rohingya di Indonesia Tahun 2023 — 2024.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menyajikan pemahaman dan
meningkatkan pengetahuan mengenai kerangka pemikiran yang digunakan peneliti
sebagai alat analisis.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah
pengetahuan masyarakat umum terhadap proses sekuritisasi yang dilakukan
Indonesia dalam menangani kasus Dugaan Tindak Pidana Perdagangan Orang
(TPPO) Pengungsi Rohingya di Indonesia serta diharapkan mampu menambah minat

untuk mengkaji isu pengungsi.
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